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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu penyakit yang berbasis pada perilaku tidak bersih dan tidak sehat 

ialah diare. Penyakit diare menjadi permasalahan global berbagai negara, terutama 

di negara berkembang pada setiap kelompok usia maupun jenis kelamin meskipun 

tingkatannya berbeda antar individu dan daerah. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) terdapat 1,7 miliar kasus diare pada anak yang terjadi setiap 

tahunnya di dunia (WHO, 2013). Di India diperkirakan diare menyumbang sekitar 

30% dari beban global kecacatan tahun kehidupan yang disesuaikan untuk orang-

orang India (Khan, 2021).  

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi diare 

sebesar 8% untuk kelompok semua umur, balita sebesar 12,3% dan bayi sebesar 

10,6% (Riskesdas, 2018). Riskesdas juga menyampaikan prevalensi pada 

perempuan, daerah pedesaan, pendidikan rendah, dan nelayan relatif lebih tinggi 

dibandingkan pada kelompok lainnya. Kondisi di Indonesia juga menunjukkan 

bahwa diare merupakan penyakit endemis yang dapat berpotensi menimbulkan 

KLB dan masih menjadi penyumbang angka kematian di Indonesia (Kesehatan, 

2022). KLB diare sering terjadi terutama di daerah yang pengendalian faktor 

resikonya masih rendah (Hartati, 2018).  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan jumlah kasus penyakit 

diare berdasarkan semua umur pada tahun 2019 sebanyak 174.808 kasus, tahun 

2020 sebanyak 90.094 kasus, dan pada tahun 2021 sebanyak 94.653 kasus. 

Berdasarkan data BPS Kota Lubuklinggau tahun 2020 penyakit diare termasuk 

kedalam urutan 5 penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat. Data 

Dinas Kesehatan Kota Lubuklinggau pada tahun 2021 prevalensi kasus diare yaitu 

1.770 kasus (semua umur). Angka kejadian diare tertinggi di Kota Lubuklinggau 

terletak pada Puskesmas Megang Kecamatan Utara II pada tahun 2021 sebanyak 

805 kasus (semua umur). 

Diare ialah buang air besar dengan frekuensi sebanyak 3 atau lebih per hari 

dengan konsistensi tinja cair. Diare merupakan gejala infeksi pada saluran usus 

yang disebabkan oleh berbagai organisme bakteri, virus dan parasit. Penyebaran
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infeksi melalui makanan atau air minum yang terkontaminasi, dan dari orang ke 

orang akibat dari kebersihan yang buruk (Annisa, 2023). Diare lebih dominan 

menyerang balita dikarenakan daya tahan tubuh balita masih lemah, yang 

menyebabkan rentan terhadap penyebaran bakteri diare (Puspitaningrum, 2017).  

Menurut (Hartati, 2018) faktor penyebab kejadian diare pada balita antara lain 

pengetahuan ibu, faktor higiene perseorangan, penyimpanan makanan yang tidak 

semestinya, serta sumber air yang tercemar. Tidak hanya itu, menurut 

(Sumampouw, 2017) faktor yang mempengaruhi penyakit diare yaitu lingkungan, 

misalnya kualitas lingkungan yang menurun dapat memudahkan agen penyakit 

masuk kedalam tubuh manusia. Faktor lingkungan penyakit diare dipengaruhi oleh 

penyediaan air bersih, penyediaan air minum, pengelolaan sampah, saluran 

pembuangan air limbah, dan kepemilikan jamban sehat (Setyawan, 2021).  

Perilaku higiene dapat mencegah masuknya kuman kedalam tubuh manusia 

(Vitriawati, 2019). Perilaku higiene ibu meliputi kebiasaan mencuci tangan pakai 

sabun, perilaku menjaga kebersihan kuku, pengolahan makanan, penyimpanan 

makanan dapat mempengaruhi kesehatan balita. Penyakit diare pada balita salah 

satunya disebabkan oleh perilaku higiene yang buruk.  

Faktor lingkungan juga berpengaruh terjadinya diare pada balita. Faktor 

lingkungan utama yaitu ketersedian sumber air bersih. Derajat kesehatan 

masyarakat dapat meningkat dengan tersedianya sumber air bersih. Air yang 

diperlukan untuk kehidupan harus dipertahankan, tidak hanya dalam jumlah air 

yang diperlukan dan cukup, tetapi juga pada kualitas tertentu (Harsa, 2019) 

Penyakit diare salah satu penyakit yang berbasis lingkungan yakni 

ketersediaan sumber air bersih dan erat kaitannya dengan keadaan perilaku hygiene. 

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis “Hubungan Perilaku 

Higiene Ibu dan Ketersediaan Sumber Air Bersih dengan Kejadian Diare pada 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kecamatan Lubuklinggau Utara II 

Kota Lubuklinggau”  

  

1.2 Rumusan Masalah 

Diare menjadi penyebab utama kematian di negara berkembang. Menurut 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 2019 diare penyebab utama kematian pada 
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balita di Indonesia. Di Kota Lubuklinggau diare termasuk dalam 5 penyakit 

terbanyak yang diderita oleh masyarakat setempat. Menurut data Dinas Kesehatan 

Kota Lubuklinggau angka kejadian diare pada balita tertinggi terletak di Puskesmas 

Megang. Perilaku higiene ibu dan ketersediaan sumber air bersih merupakan faktor 

yang harus diperhatikan untuk mencegah kejadian diare pada balita. Berdasarkan 

masalah tersebut penting untuk menganalisis apakah ada hubungan perilaku higiene 

ibu dan ketersediaan sumber air bersih dengan kejadian diare pada balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Megang Kecamatan Utara II Kota Lubuklinggau?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian adalah menganalisis hubungan perilaku higiene ibu 

dan ketersediaan sumber air bersih dengan kejadian diare pada balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Megang Kecamatan Utara II Kota Lubuklinggau  

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare pada balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Megang Kecamatan Utara II Kota Lubuklinggau 

2. Untuk mengetahui hubungan antara perilaku higiene ibu dengan kejadian 

diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Megang Kecamatan Utara II 

Kota Lubuklinggau 

3. Untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan sumber air bersih dengan 

kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Megang Kecamatan 

Utara II Kota Lubuklinggau 

4. Untuk mengetahui hubungan antara usia ibu dengan kejadian diare pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Megang Kecamatan Utara II Kota 

Lubuklinggau 

5. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian 

diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Megang Kecamatan Utara II 

Kota Lubuklinggau 
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6. Untuk mengetahui hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian diare 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Megang Kecamatan Utara II Kota 

Lubuklinggau 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menambah dan memperluas pengetahuan mengenai hubungan perilaku 

hygiene ibu terhadap kejadian diare pada balita, keterampilan mengatasi masalah 

lingkungan serta pengalaman bagi peneliti. Dapat mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama masa pendidikan serta dapat dipergunakan 

dalam pengembangan diri dan meningkatkan kualitas diri.  

 

1.4.2 Bagi Fakultas 

Sebagai tambahan bahan informasi mengenai kejadian diare yang terjadi di 

Kota Lubuklinggau tepatnya di sekitar wilayah kerja Puskesmas Megang 

Kecamatan Lubuklinggau Utara II. Dapat juga sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

  

1.4.3 Bagi Masyarakat 

1. Menambah informasi mengenai personal higiene yang benar 

2. Dapat menjadi perubahan kebiasaan hidup lebih baik lagi 

3. Meningkatkan kesadaran pada masyarakat itu sendiri mengenai pentingnya 

pencegahan terhadap penyakit diare 

 

1.5 Ruang Lingkup  

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Megang Kecamatan 

Utara II Kota Lubuklinggau 
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1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini direncanakan selama bulan Mei 2023 

 

1.5.3 Lingkup Materi 

Materi pada penelitian ini adalah perilaku higiene ibu dan ketersediaan 

sumber air bersih yang dikaitkan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Megang Kecamatan Utara II Kota Lubuklinggau. 
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